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SUMMARY

DESTYKA ULFY JUMIALNI. The Factors that Influence Innovation Adopting of
Clone PB 260 Rubber and It's Correlation with Farming Income in Pangkul Village
Cambai District Prabumulih City (Supervised by SRIATI and SELLY
OKTARINA).

The purposes of this research are: (1) to identificate the factors that influence
farmers in adopting clone PB 260 rubber, (2) to measure the farmer in adopting level
toward clone PB 260 rubber, (3) to determine farmers income who adopting clone
PB 260 rubber, and (4) to analyze the correlation between the level of clone PB 260
rubber and income of rubber farmer.

This research was done in the village of Pangkul Cambai District Prabumulih
City. This location choosen purposively, because the farmers in Pangkul Village use
clone PB 260 rubber. The data was collected in June 2010.

Survey method was used in this research. The method is Simple Random
Sampling to 30 from 60 farmers in Pangkul Village. The data in this research are
premier and secunder data.

The result of the research shows that the factors which influence farmers
in adopting of clone PB 260 rubber included relative advantages, compatibility
complexity, triability, and observability are in high criteria with cumulative score
28,20 (low score 10,00 < x 16,66, medium score 16,66 < x < 23,33, and high score
23,33 < x < 30,00). The level of clone PB 260 rubber innovation adopting are in

medium criteria with cumulative score 35,23 (low score 16,00 < x < 26,66,



medium score 26,66 < x < 37,33, and high score 37,33 < x < 48,00). The average
income of rubber farmer was Rp. 46.847.998,18/are/year. The correlation between
clone PB 260 rubber innovation adopting level with farmer income by Spearman
Rank Correlation Test show that r_ ., = (0,810) > r ., = (0,365), it means
there's the correlation between clone PB 260 rubber innovation adopting level

with rubber farmer income in Pangkul Village Cambai District Prabumulih City.



RINGKASAN

DESTYKA ULFY JUMIALNI. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi
Inovasi Karet Klon PB 260 dan Hubungannya dengan Pendapatan Usahatani
Karet di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih (Dibimbing oleh
SRIATI dan SELLY OKTARINA).

Tujuan penelitian adalah : (1) mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi petani mengadopsi karet klon PB 260, (2) mengukur tingkat adopsi
inovasi karet klon PB 260, (3) menghitung pendapatan petani yang berusahatani
karet klon PB 260, dan (4) menganalisis hubungan antara tingkat adopsi inovasi
dengan pendapatan usahatani karet klon PB 260.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota
Prabumulih. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa di Desa Pangkul terdapat petani yang menggunakan karet klon
PB 260. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Juni 2010.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana. Dari
populasi 60 petani di Desa Pangkul diambil sebanyak 30 orang petani contoh. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
petani dalam mengadopsi karet klon PB 260 meliputi keuntungan relatif,
kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan observabilitas berada pada kriteria

tinggi dengan jumlah skor rata-rata 28,20 (skor rendah 10,00 < x 16,66, skor sedang



16,66 < x < 23,33, dan skor tinggi 23,33 <x < 30,00). Tingkat adopsi inovasi
karet klon PB 260 berada pada kriteria sedang dengan jumlah skor rata-rata 35,23
(skor rendah 16,00 < x < 26,66, skor sedang 26,66 <x < 37,33, dan skor tinggi
37,33 < x < 48,00). Pendapatan usahatani karet klon PB 260 rata-rata sebesar Rp.
46.847.998,18/ha/thn. Hubungan antara tingkat adopsi inovasi karet klon PB 260
dengan pendapatan usahatani karet menggunakan Uji Korelasi Peringkat Spearman
diperoleh rs hitung (0,810) > rs tabel (0,365) maka keputusan yang dihasilkan adalah
tolak Ho, artinya terdapat hubungan antara tingkat adopsi inovasi karet klon PB 260
dengan pendapatan usahatani karet di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota

Prabumulih.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan perkebunan karet paling luas di dunia, namun dari
segi produksi hanya mampu menempati urutan kedua setelah Thailand. Perkebunan
mempunyai kedudukan yang penﬁng di dalam pengembangan pertanian baik pada
tingkat nasional maupun regional. Peluang pengembangan tanaman perkebunan
semakin memberikan harapan, hal ini berkaitan dengan semakin kuatnya dukungan
pemerintah terhadap usaha perkebunan rakyat, tumbuhnya berbagai industri yang
membutuhkan bahan baku dari produk perkebunan dan semakin luasnya pasar
produk perkebunan (Kamaluddin, 2009).

Dari beberapa komoditas perkebunan yang penting di Indonesia, karet
tumbuh cukup pesat diikuti oleh komoditi lainnya seperti kakao dan kelapa sawit.
Dengan pertumbuhan yang pesat dari ketiga komoditas ini akan mampu mendorong
perluasan areal dan sejalan dengan itu pula produksi perkebunan akan meningkat
pesat. Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan komoditi penghasil getah
ini. Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam kehidupan perekonomian
Indonesia, baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja dan sumber devisa,
pendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah sekitar perkebunan karet, serta sebagai
pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati.

Perkebunan rakyat produktivitasnya masih rendah jika dibandingkan
dengan perkebunan besar. Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan oleh petani

yang menanam karet bukan dari jenis karet unggul. Maka, langkah pertama untuk



meningkatkan produktivitas tanaman karet adalah dengan memilih karet klon unggul.
Klon unggul diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman karet dan bisa
tahan terhadap serangan hama maupun penyakit (Setiawan dan Andoko, 2008).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang menduduki
posisi cukup penting sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia, sehingga
memiliki prospek yang cerah. Oleh sebab itu upaya peningkatan produktifitas
usaha tani karet terus dilakukan terutama dalam bidang teknologi budidayanya
(Yudi, 2008).

Menurut Parhusip (2009), sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan
lahan yang cocok untuk pertanaman karet, sebagian besar berada di wilayah
Sumatera dan Kalimantan. Luas lahan perkebunan karet tahun 2008 tercatat
mencapai 3.416.100 hektar yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Produksi
karet secara nasional pada tahun 2008 mencapai 2.488.200 ton. Jumlah ini masih
akan bisa ditingkatkan lagi dengan memberdayakan lahan-lahan pertanian milik
petani dan lahan kosong/tidak produktif yang sesuai untuk dijadikan sebagai areal
perkebunan karet. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas lahan dan produksi karet berdasarkan Perkebunan Rakyat (PR) dan
Perkebunan Besar (PB) di Indonesia tahun 2008.

No. Jenis Perkebunan Luas Lahan (Ha) Produksi (ton)
1. Perkebunan Besar 529.700 483.100
2. Perkebunan Rakyat 2.886.400 2.005.100
Total 3.416.100 2.488.200

Sumber : Parhusip, 2009.



Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2008),
saat ini luas lahan dan produksi tanaman karet perkebunan besar dan perkebunan
rakyat di Sumatera Selatan pada tahun 2008 dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Luas lahan dan produksi karet berdasarkan perkebunan besar dan
perkebunan rakyat di Sumatera Selatan tahun 2008.

No. Jenis Perkebunan Luas Lahan (Ha) Produksi (ton)
1. Perkebunan Besar 58.146 65.448
2. Perkebunan Rakyat 965.756 788.338
Total 1.023.902 853.786

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2008.

Luas lahan yang terluas di Sumatera Selatan terdapat pada perkebunan rakyat
dengan luas lahan mencapai 965.756 hektar dan jumlah produksinya mencapai
788.338 ton di tahun 2008. Sementara itu, perkebunan besar di Sumatera Selatan
hanya memiliki luas lahan sebesar 58.146 hektar dengan jumlah produksi sebesar
65.448 ton di tahun 2008.

Daerah Sumatera Selatan memiliki area I;erkebunan terbesar yang mencapai
70 persen dari total area di Indonesia. Iklim yang ideal dan tersedian);a sarana yang
memadai menjadi pertimbangan dalam pengembangan karet di wilayah tersebut.
Melihat potensi pasar karet yang cukup besar tersebut, perlu kiranya pemerintah
beserta seluruh aspek yang terkait mendorong terciptanya suatu lingkungan yang
dapat mengoptimalkan kinerja karet nasional (Parhusip, 2009).

Perkebunan karet Sumatera Selatan memiliki luas lahan dan angka produksi
yang berbeda-beda untuk setiap wilayah kabupaten/kota. Luas lahan dan produksi

komoditi perkebunan karet rakyat menurut wilayah di Sumatera Selatan tahun 2008
dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Luas lahan dan produksi komoditi karet di Provinsi Sumatera Selatan tahun

2008.

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (ton)
Ogan Komering Ulu 66.487 57.968
2 Ogan Komering Ilir 110.163 89.820
8. Muara Enim 178.493 214.577
4, Lahat 22.523 11.910
5. Musi Rawas 232.425 128.829
6. Musi Banyuasin 154.236 107.177
¥ Banyuasin 83.481 97.636
8. OKU Selatan 3.072 413
9. OKU Timur 60.586 43.842
10 Ogan llir 20.573 14.014
11. Prabumulih 18.376 16.524
12. Pagar Alam 1.210 69
13. Lubuk Linggau 10.426 2.469
14. Empat Lawang 3.705 3.090

Total 965.756 788.338

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2008.

Dapat dilihat bahwa luas lahan perkebunan tidak mempengaruhi produksi
yang akan didapat, misalnya perbandingan antara kota Muara Enim dan Musi Rawas.
Luas lahan karet di kota Muara Enim lebih kecil bila dibandingkan dengan kota Musi
Rawas yaitu 178.493 dan 232.425 hektar tetapi hasil produksi karet di Muara Enim
bisa lebih besar daripada di kota Musi Rawas yaitu 214.577 dan 128.829 ton.
Sementara itu, kota Prabumulih mempunyai luas lahan sebesar 18.376 hektar dengan
pencapaian hasil produksi tanaman karet sebesar 18.524 ton di tahun tersebut.

Salah satu kota di Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya
berusahatani karet adalah kota Prabumulih, tepatnya di Desa Pangkul Kecamatan
Cambai. Adapun salah satu komoditi yang paling banyak ditanam di Desa Pangkul
ini yaitu tanaman karet klon PB 260. Karet klon PB 260 ini diperkenalkan oleh

penyuluh pertanian kepada petani di Desa Pangkul. Penyuluh pertanian memiliki



peran sebagai guru, penganalisa, pengorganisator dan penasehat. Penyuluh sebagai
guru yaitu berfungsi untuk mengajarkan sesuatu yang tidak diketahui atau kurang
dimengerti oleh petani. Penyuluh sebagai penganalisa berperan membantu petani
menentukan alternatif-alternatif yang sesuai dalam meningkatkan hasil usahanya.
Penyuluh sebagai pengorganisator berperan menggerakkan dan memberikan
penyuluhan pertanian kepada masyarakat (petani) untuk melaksanakan apa yang
dianjurkan oleh penyuluh. Penyuluh sebagai penasehat berperan melayani dan
memberikan petunjuk dalam memecahkan masalah yang dihadapi petani dilapangan.
Penyuluhan pertanian yang diberikan kepada petani maupun kelompok tani bertujuan
untuk meningkatkan produksi karet yang dapat dilakukan oleh penyuluh
(Departemen Pertanian, 2008).

Ketertarikan para petani yang ada di Desa Pangkul memilih usahatani karet
ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi petani tersebut. Oleh sebab
itu penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi petani
mengadopsi karet klon PB 260 serta meneliti hubungan antara tingkat adopsi inovasi
karet klon PB 260 dengan pendapatan petani di Desa Pangkul Kecamatan Cambai
Kota Prabumulih di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan yang menarik

untuk di teliti adalah sebagai berikut :

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi karet klon PB 260
di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?

2. Bagaimana tingkat adopsi inovasi karet klon PB 260 di Desa Pangkul Kecamatan
Cambai Kota Prabumulih?

3. Berapa besar pendapatan petani yang berusahatani karet klon PB 260 di Desa
Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?

4. Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi inovasi dengan pendapatan usahatani

karet klon PB 260 di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi karet klén
PB 260 di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.

2. Mengukur tingkat adopsi inovasi karet klon PB 260 di Desa Pangkul Kecamatan
Cambai Kota Prabumulih.

3. Menghitung pendapatan petani yang berusahatani karet klon PB 260 di Desa
Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi inovasi dengan pendapatan

usahatani karet klon PB 260 di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota
Prabumulih.



Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi mengenai pendapatan yang diperoleh petani karet dalam usahatani karet
unggul klon PB 260, faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi karet klon
PB 260 di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih dan dapat menjadi
bahan referensi bagi pembaca dan peneliti yang akan melakukan penelitian serupa
serta bagi peneliti sendiri sebagai sumber tambahan pengetahuan untuk kemajuan di

masa yang akan datang.
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